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ABSTRAK

PENGARUH DOSIS VAKSIN NEW CASTLE DISEASE (ND) TERHADAP
TITER ANTI BODI DAN JUMLAH SEL DARAH PUTIH BURUNG
PUYUH (COTURNIX COTURNIX JAPONICA)

Oleh

Agus triawan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 1) pengaruh dosis vaksin new castle
disease (ND) inaktif terhadap titer antibodi dan jumlah sel darah putih (SDP) pada
burung puyuh; 2) tingkat dosis vaksin new castle disease (ND) inaktif terbaik
terhadap titer anti-bodi dan jumlah sel darah putih burung puyuh (SDP)
Penelitian ini dilaksanakan pada November 2018 sampai Januari 2019, bertempat
di kandang Jurusan Peternakan Fakultas Pertanian Universitas Lampung,
pemeriksaan titer antibodi dilaksanakan di Balai Veteriner Lampung. Analisis sel
darah putih (SDP) dilaksanakan di Laboratorium Klinik Pramitra Biolab
Indonesia. Rancangan percobaan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
Rancangan Acak Lengkap dengan 4 perlakuan dan 5 kali ulangan (P0O: Kontrol,
P1:vaksin ND 0,1 ml, P2: 0,15 ml, P3: 0,2 ml, dan P4:0,25 ml. Perlakuan
diberikan pada burung puyuh umur 6 hari dengan jenis vaksin Newcastle Disease
(ND) inaktif. Sel darah putih diuji menggunakan alat mindray sedangkan titer
antibodi diuji menggunakan HI test. Data hasil pengamatan dianalisis dengan
sidik ragam pada taraf nyata 5%. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
pemberian dosis vaksin ND inaktif tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap
titer antibodi dan jumlah sel darah putih burung puyuh.

Kata kunci: Dosis, vaksin ND, titer antibodi, sel darah putih, burung puyuh
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. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

K esadaran masyarakat tentang pentingnya protein hewani, menyebabkan
kebutuhannya terus meningkat setiap tahunnya. Salah satu penghasil protein
hewani yang cukup populer di masyarakat Indonesiaialah ternak unggas. Produk-
produk unggas memberi kontribusi yang besar dalam memenuhi kebutuhan
protein hewani di kalangan masyarakat. Salah satu ternak unggas sebagai
aternatif peningkatan penyedian protein hewani untuk masyarakat adalah puyuh.
Bagi masyarakat Indonesia puyuh sudah tidak terdengar asing lagi. Hewan ini
memang merupakan binatang liar yang hidup di gunung, namun beberapa puluh
tahun terakhir burung liar ini sudah bisa dibudidayakan serta dikembangkan

secarakomersial.

Potensi pasar ternak puyuh terus berkembang pesat seiring dengan kebutuhan
telur dan daging unggas tersebut. Berdasarkan data Dirjen Peternakan dan
Kesehatan Hewan (2017), populasi puyuh di Indonesia mengalami peningkatan
sebanyak 2,27%. Pada 2016 sebanyak 14.107.687 ekor menjadi 14.427.314 ekor
pada 2017. Berdasarkan data padatahun 2017 yang diperoleh dari 34 provins,
populasi terbanyak ternak puyuh ini berada di wilayah Jawa Tengah mencapai

4.657.816 ekor sedangkan di wilayah Lampung sendiri sebanyak 146.899 ekor.



Perkembangan ternak puyuh di Indonesia masih belum bisa berjalan secara mulus
karenaterdapat beberapa permasalahan yang menghambat perkembangan
peternakan puyuh, salah satu permasal ahannya adal ah penyakit yang dapat
mengakibatkan penurunan produktivitas puyuh, yaitu mewabahnya virus

Newcastle Disease (ND).

Newcastle disease (ND) merupakan suatu penyakit pernafasan dan sistemik,
yang bersifat akut dan mudah sekali menular yang disebabkan oleh virus yang
menyerang berbagai jenis unggas. Newcastle disease merupakan suatu penyakit
yang bersifat komplek, oleh karenaisolat dan strain virus yang berbeda dapat
menimbulkan varias yang besar dalam dergjat keparahan dari penyakit, termasuk
pada spesies unggas yang sama (Tabbu, 2000). Selain menghambat produksi
peternakan, kerugian lain yang ditimbulkan oleh penyakit ND adalah biaya
penanggulangan yang sangat besar terutama untuk melakukan tindakan biosekuriti
dan sanitas terhadap lingkungan yang telah tercemar virus (Sudarisman, 2009).
Untuk menghindari kerugian ekonomi yang diakibatkan oleh morbiditas dan
mortalitas puyuh karenainfeksi virus ND salah satu diantaranya adalah program
vaksinasi yang tepat. Program vaksinasi meliputi jadwal vaksinasi, teknik

vaksinasi, dan dosis vaksin.

Vaksinas merupakan tindakan memasukkan antigen berupa virus atau agen
penyakit yang telah dilemahkan ke dalam tubuh sehat dengan dosis yang terukur
untuk menstimulasi pembentukan titer antibodi yang protektif. Dosisvaksin yang
diberikan sangat memengaruhi titer antibodi yang dihasilkan. Dosisvaksin yang

tidak seragam akan memicu munculnya kasus rooling reaction. Unggas akan



mengalami reaksi post vaksinasi yang berulang dan titer antibodi yang terbentuk

jugatidak seragam (Anonimous, 2008).

Selain program vaksinas perlu juga melakukan monitoring status kesehatan
puyuh yang dipelihara. Monitoring status kesehatan puyuh dapat dilakukan
dengan pemantauan titer antibodi dan jumlah sel darah putih setelah vaksinasi.
Terbentuknyatiter antibodi setelah vaksinasi akan mengakibatkan perubahan
terhadap komponen darah, terutama yang berkaitan dengan sel darah putih sebagai
cikal bakal terbentuknya antibodi. Roitt (2011) menyatakan bahwa vaksinasi
mengakibatkan peningkatan terhadap kadar protein darah, lgju endap darah, dan
jumlah sel darah putih. Sementaraitu, Allan et al. (1978) menyatakan bahwa
jumlah sel darah putih dan kadar protein dalam darah akan kembali normal pada

tiga sampai limaminggu setelah vaksinasi.

Puyuh dan ayam termasuk dalam ternak unggas, oleh sebab itu pemberian dosis
vaksin pada puyuh diasumsikan samadengan ayam. Menurut PT. Mitrakultiva
Utama (2016), pemberian dosis vaksin ND untuk DOC (Day Old Chicken)

atau ayam muda sebanyak 0,2 ml/ekor sedangkan untuk ayam dewasa sebanyak
0,5 ml/ekor. Sampai saat ini masih belum terdapat data hasil penelitian tentang
dosis vaksin yang optimal pada puyuh dalam pembentukan titer antibodi yang
protektif terhadap virus ND sertajumlah sel darah putih yang dihasilkan untuk

terbentuknyatiter antibodi. Oleh sebab itu, perlu kiranya dilakukan penelitian ini.



B. Tujuan Pendlitian

Tujuan pendlitian ini adalah untuk mengetahui

1. pengaruh dosis vaksin ND inaktif terhadap titer antibodi dan jumlah sel darah
putih pada puyuh;

2. tingkat dosis vaksin ND inaktif terbaik terhadap titer antibodi dan jumlah sel

darah putih pada puyuh

C. Manfaat Pendlitian

Manfaat dari penelitian adalah sebaga bahan informasi bagi peternak puyuh
dalam pemberian dosis vaksin ND inaktif pada puyuh yang terbaik terhadap titer

antibodi dan jumlah sel darah putih yang dihasilkan.

D. Kerangka Pemikiran

Perkembangan ternak puyuh di Indonesia masih memiliki beberapa persoaan
yang memberikan pengaruh negatif terhadap produktivitas puyuh. Salah satunya
adal ah penyakit yang disebabkan oleh virus Newcastle disease (ND), merupakan
suatu penyakit pernafasan dan sistemik, yang bersifat akut dan mudah sekali
menular yang disebabkan oleh virus yang menyerang berbagai jenis unggas

(Tabbu, 2000).

Vaksinas merupakan tindakan memasukkan antigen berupa virus atau agen
penyakit yang telah dilemahkan ke dalam tubuh sehat dengan dosis yang terukur

untuk menstimulasi pembentukan titer antibodi yang protektif. Dosisvaksin yang



diberikan sangat memengaruhi terhadap zat kebal yang dihasilkan. Pemberian
dosis vaksin harus seragam apabila pemberian dosis vaksin tidak seragam maka
akan memicu munculnyarolling reaction, yaitu reaksi post vaksinasi meningkat
dan berlangsung lebih lama. Apabila pemberian dosis vaksin terlalu rendah akan
mengakibatkan titer antibodi yang terbentuk tidak protektif. Pemberian dosis
vaksin terlalu tinggi akan menyebabkan reaksi post vaksinasi yang berlebih,
bahkan bisa menurunkan nafsu makan, menghambat pertumbuhan, dan

meningkatkan mortalitas (Anonimous, 2008).

Keberhasilan vaksinasi dapat diindikasikan dengan dua hal yaitu tidak adanya
outbreak penyakit dan gambaran titer antibodi yang terbentuk. Titer antibodi
merupakan ukuran kekebalan tubuh padaternak. Menurut Medion (2008),
antibodi dikatakan baik jikatiternya protektif (misal Al > 16, ND dan EDS > 64
dengan HI test) dengan persentase kebal di atas standar (> 80%) dan koefisien
variasinya < 35%. Menurut Hartono (2017), kondisi titer antibodi seperti itu akan
mampu memberikan perlindungan yang optimal. Untuk melihat gambaran titer
antibodi, pengambilan sampel darah dapat dilakukan pada 2--3 minggu post
vaksinasi apabila menggunakan vaksin aktif dan 3--4 minggu post vaksinasi

apabila menggunakan vaksin inaktif.

Terbentuknyatiter antibodi dapat mengakibatkan perubahan terhadap komponen
darah, terutama yang berkaitan dengan sel darah putih. Sel darah putih terdiri atas
limfosit, monosit, basofil, netrofil, dan eosinofil yang merupakan komponen darah
berfungsi sebagal sistem pertahanan tubuh dari benda asing seperti virus maupun

bakteri. Peningkatan atau penurunan jumlah sel darah putih dalam sirkulasi darah



dapat diartikan sebagai hadirnya agen penyakit, peradangan, penyakit autoimun
atau reaksi alergi (Nordenson, 2002). Standar normal jumlah sel darah putih pada

puyuh adalah 20--40 x 10°sel/mm?® (Schalm, 2010).

Penelitian Atikah et al. (2015) menunjukkan bahwa puyuh berusia 2 minggu yang
masing-masing disuntikkan antigen (EID50 7.310g10 / 0.1ml) dengan dosis 0,1
ml; 0,2 ml; dan 0,3 ml secaraintramuscular tidak ada peningkatan titer antibodi.
Penelitian tersebut menunjukkan bahwa burung puyuh Jepang rentan terhadap
Newcastle Disease Virus AFF2240 yang dapat menyebabkan dampak klinis yang
parah dan bahkan menyebabkan kematian. Namun, studi ini juga menunjukkan
bahwa dosis tertinggi dari virus tidak selalu menyebabkan paling banyak efek

klinik-patologis yang parah atau titer antibodi tertinggi dalam puyuh.

E. Hipotesis

Hipotesis yang digjukan pada penelitian ini adalah:

a. terdapat pengaruh dosis vaksin ND inaktif terhadap titer antibodi dan jumlah sel
darah putih pada puyuh;

b. terdapat tingkat dosis vaksin ND inaktif terbaik terhadap titer antibodi dan

jumlah sel darah putih pada puyuh.



1. TINJAUAN PUSTAKA

A. Deskripsi Puyuh

Potensi pasar ternak puyuh terus berkembang pesat seiring dengan kebutuhan
telur dan daging unggas tersebut. Berdasarkan data Dirjen Peternakan dan
Kesehatan Hewan (2017), populasi puyuh di Indonesia mengalami peningkatan
sebanyak 2,27%. Pada 2016 sebanyak 14.107.687 ekor menjadi 14.427.314 ekor
pada 2017. Berdasarkan data padatahun 2017 yang diperoleh dari 34 provins,
populasi terbanyak ternak puyuh ini berada di wilayah Jawa Tengah mencapai

4.657.816 ekor sedangkan di wilayah Lampung sendiri sebanyak 146.899 ekor.

Coturnix coturnix japonica merupakan jenis puyuh yang populer dan banyak
dipeliharadi Indonesia. Puyuh jenisini memiliki ciri bagian kepala, punggung,
dan sayap berwarna coklat tua dengan garis coklat muda berkombinasi totol-totol
hitam. Bulu dadanya berwarna merah kombinasi totol-totol yang lebih jelas.
Bagian perut berwarna coklat muda merah. Puyuh betina memiliki ukuran tubuh
yang lebih besar dari pada puyuh jantan. Puyuh betina memiliki warna coklat
yang lebih terang dengan warna coklat muda bergradasi putih ke bawah dan leher

memiliki bulu berwarna putih yang lebih lebar (Marsudi dan Saparinto, 2012).



Gambar 1. Puyuh (Coturnix coturnix japonica) (Shanaway, 1994)

Shanaway (1994) menyatakan bahwa puyuh dapat di klasifikasikan sebagai
berikut:

Filum : Chordata

Subfilum : Vertebrata

Kelas: Aves

Ordo : Galliformes

Sub ordo : Galli

Famili : Phasianidae

Subfamili : Odontophorinae

Genus : Coturnix

Spesies : Coturnix coturnix japonica

Puyuh merupakan ternak berdarah panas. Woodard et al. (1973) menyatakan
bahwa rataan suhu tubuh puyuh betina dewasa adalah antara 41,8--42,4°C. Suhu

lingkungan yang optimal untuk puyuh fully feathered adalah 24°C dan untuk anak



puyuh (day old quail) adalah 35°C. Kelembaban lingkungan yang optimal untuk
puyuh adalah antara 30--80%. Puyuh merupakan ternak yang potensial sebagai
penghasil telur. Keunggulan puyuh dari ternak unggas yang lain adalah lgju

produksi telur yang cepat dan tinggi (Harjanto, 2009).

Puyuh berpotensi meningkatkan pendapatan peternak karena biaya pemeliharaan
yang ekonomis salah satunya disebabkan oleh ukuran kandang serta bobot badan
yang kecil sehingga tidak memerlukan area yang luas untuk satu ekor per satuan
luasnya. Puyuh sudah mulai berproduksi pada umur 41 hari dengan produksi telur
rata-rata 200--300 butir/tahun dengan bobot rata-rata 10 g/butir (Harjanto, 2009).
Bobot rata-rata seekor puyuh betina sekitar 150 g dan mencapai puncak produksi
lebih dari 80% pada minggu ke-13. Produktivitasnya akan menurun dengan
persentase bertelur kurang dari 50% di atas 14 bulan, kemudian berhenti bertelur
saat berumur 30 bulan. Puyuh jantan dewasa memiliki bobot badan sekitar 100--

140 g (Anggorodi, 1995).

B. Sistem Kekebalan pada Burung Puyuh

Sistem kekebalan adal ah bentuk adaptasi dari sistem pertahanan ternak sebagai
pelindung terhadap benda asing yang ditimbulkan oleh pengaruh lingkungan.
Sistem kekebalan puyuh dibagi menjadi sistem kekebalan spesifik dan system
non-spesifik. Sistem kekebalan spesifik terdiri dari sistem perantara sel dan
sistem perantara antibodi. Sistemkekebalan non-spesifik merupakan sistem
kekebal an yang secara alami diperoleh tubuh dan proteks yang diberikan tidak

terlalu kuat. Semua agen penyakit yang masuk ke dalam tubuh akan dihancurkan
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oleh sistem kekebalan tersebut sehingga proteksi yang diberikan tidak spesifik

terhadap penyakit tertentu (Butcher et al., 2003)

Antigen yang masuk ke dalam tubuh pertama kali akan dijerat sehingga dapat
diketahui sebagai bahan asing. Bila sudah dikenali sebagai bahan asing,kemudian
informasi ini dikirimkan kesistem pembentuk antibodi atau ke sistem kebal
berperantara sel. Sistem ini harus segera menanggapi dengan membentuk antibodi
khusus atau sel yang mampu menyingkirkan antigen. Sistem kebal juga harus
menyimpan ingatan tentang kejadian ini sehingga pada paparan berikutnya

dengan antigen yang sama, tanggapannya akan jauh lebih efisien (Tizard, 1987).

Secara umum sistem kekebalan pada unggas tidak jauh berbeda dengan sistem
kekebalan manusia maupun mamalia lainnya. Unggas mempunyai dua organ
limfoid primer yaitu Tymus dan Bursa Fabricius.Bursa Fabricius adalah organ
limfoid primer yang berfungs sebagai tempat pematangan dan diferensiasi bagi
sel dari sistem pembentuk antibodi, sehingga sdl ini disebut sel B. Disamping itu,

Bursajuga berfungsi sebagai organ limfoid sekunder (Tizard, 1987).

Limfosit merupakan unsur kunci sistem kekebalan tubuh. Selama perkembangan
janin, prekursor limfosit berasal dari sumsum tulang. Pada unggas, prekursor yang
menempati Bursa Fabricius ditransformasi menjadi limfosit yang berperan dalam
kekebalan humoral (limfosit B). Sel B berdiferensiasi menjadi sel plasma dan
selBmemori. Sel T dibagi menjadi 4 yaitu : sel T pembantu, sel T supresor, sel T
sitotoksik (sel T efektor atau sel pembunuh), dan sel T memori (Ganong, 1998).
Sebelum terpapar dengan antigen yang spesifik, klon limfosit B tetap dalam

keadaan dormant di dalam jaringan limfoid. Bila ada antigen yang masuk,



11

makrofag yang terdapat dalam jaringan limfoid akan memfagositosis antigen
tersebut dan akan membawanya ke limfosit B didekatnya. Disamping itu antigen
tersebut juga dibawa ke sel T pembantu pada saat yang bersamaan (Guyton,
1995). Limfosit B berproliferasi menghasilkan sel plasmadan sel B memori.
Selanjutnya sel plasma akan menghasilkan antibodi sebagai sistem kekebalan

humoral (Wibawan et al., 2003).

Menurut Malole (1988), antibodi tidak dapat menembus sel, sehingga antibodi
hanya akan bekerja selama antigen berada di luar sel. Guyton (1995) menjelaskan
bahwa antibodi bekerja melalui dua cara yang berbeda untuk mempertahankan
tubuh terhadap agen penyebab penyakit yaitu : (1) dengan caralangsung
menginaktivasi agen penyebab penyakit, atau (2) dengan mengaktifkan sistem

komplemen yang kemudian akan menghancurkan agen penyakit tersebut

Anak puyuh yang baru menetas memiliki antibodi maternal yang diturunkan dari
induknya. Antibodi maternal yang diperoleh secara pasif dapat menghambat
pembentukan imunoglobulin, sehingga mempengaruhi keberhasilan vaksinasi.
Penghambatan antibodi maternal berlangsung sampai antibodinya habis yaitu
sekitar 10--20 hari setelah menetas. Namun setelah antibodi maternal habis akan

retan terhadap infeksi virus sehingga perlu dilakukan vaksinasi (Tizard, 1987).

Menurut Leeson dan Summers (2001), cekaman merupakan suatu kondisi yang
mengakibatkan kesehatan ternak terganggu karena pengaruh lingkungan yang
terjadi secaraterus-menerus pada hewan dan mengganggu proses
homeostasis.Stres akan memicu terjadinyaimmunosupresif di dalam tubuh. Stres

merubah respon fisiologis unggasmenjadi abnormal. Perubahan respon fisiologis
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ini berpengaruh pada keseimbangan hormonal dalam tubuh unggas. Stres akan
menstimulir syaraf pada hipothalamus untuk aktif mengeluarkan Corticotropic
Relasing Hormone (CRH). CRH akan mengaktifkan sekresi Adrenocorticotropic
Hormone (ACTH) dalam jumlah banyak. Meningkatnya ACTH akan merangsang
korteks adrenal untuk aktif mengeluarkan kortikosteroid serta menyebabkan
peningkatan pada sekresi glukokortikoid. Peningkatan kadar kortikosteroid dan
glukokortikoid berpengaruh buruk terhadap kesehatan unggas karena
menimbulkan immunosupresif yang dapat menurunkan sistem pertahanan tubuh
(Naseemet al., 2005). Peristiwa tersebut mengakibatkan terjadinya atropi pada
nodus limfatikus dan thymus. Atropi pada organ limfoid (bursa fabrisius) akan

menurunkan produksi antibodi unggas(Prasetyoet al.,2010).

C. Newcastle Disease (ND)

1. Pengertian Newcastle disease (ND)

Newcastle disease (ND) biasa disebut juga sebagai Pseudo-Fowl Pest,
Pseudovogel -Pest, Atypische Gefugel pest, Pseudo-Poultry Plague, Avian
Pest,Avian Distemper, Ranilchet Disease, Tetelo Disease, Korean Fowl Plague,

dan Avian Pneumoencephalitis (Alexander, 2003).

Virus ND diklasifikasikan sebagai superfamily dari Mononegavirales dalam
famili Paramyxoviridae, genus Avulavirus. Family ini tergolong
kedalam virus RNA yang memiliki envelope. Komponen envelope ini merupakan

bagian virus yang bersifat infeksius (Alexander, 1991). Paramyxovirus berbentuk
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pleomorfik. Secaraumum, virusini berbentuk bulat dengan diameter 100-500 nm,
namun bentuk anfilamen dapat terlihat dengan panjang 100 nm (Alexander,
2003). Virion terdiri dari susunan helik nukleokapsid yang berisi asam inti RNA
rantai tunggal (ssRNA), dikelilingi envel ope atau membran tipis yang terdiri dari
lipid bilayer, lapisan protein, dan glikoprotein yang berbentuk paku menonjol

pada permukaan partikel (Alexander, 1991).

Galur ND terdiri dari 10 grup genetik (1--X) dan dibagi lagi ke dalam subgenetik
(VI ahinggaVI hdan VIl ahingga VIl €). Secara serologi, virus NDterdiri dari
satu (single) grup, avian Paramyxovirus 1. Virusnya merupakan negative single
stranded-genome RNA dengan 15.186 kb dengan kode RNA langsung adalah
RNA Polymerase, Hemagglutinin-neuraminidaseprotein, fusion protein, matrix

protein, phosphoprotein dan nucleoprotein (Seal, 2000).

OIE (2010) mendefinisikan ND sebagai infeksi yang disebabkan oleh virus
APMYV -1 dengan indeks ICPI 0,7 atau lebih besar bila disuntik pada ayam umur
sehari. Virus ND memiliki dua pasang asam amino dasar, yaitu Lysine (K) atau

Arginine (R) (Sudarisman, 2009).

Genom virus ini mempunyai 6 protein utama yang menyusunnya yaitu
Nucleocapsid protein (N), Phosphoprotein (P), Matrix protein (M), Fusion
protein (F), Hemagglutinin-neuraminidase protein (HN) dan Large polymerase
protein (L). Protein N, P, HN dan F terletak di bagian luar envel ope sedangkan
protein M terdapat di lapisan dalam virion. Protein-protein ini mempunyai peran
masing-masing dalam menentukan virulensi virus ND (Hewajuli dan

Dharmayanti, 2011).
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Newcastle disease (ND) merupakan suatu penyakit pernafasan dan sistemik,yang
bersifat akut dan mudah sekali menular yang disebabkan oleh virus yang
menyerang berbagai jenis unggas terutama pada ayam. Newcastle
diseasemerupakan suatu penyakit yang bersifat komplek, oleh karenaisolat dan
strain virus yang berbeda dapat menimbulkan variasi yang besar dalam dergjat
keparahan dari penyakit, termasuk pada spesies unggas yang sama, misalnya

ayam (Tabbu, 2000).

Virus yang tergolong genus Paramyxovirus dapat dibedakan dari viruslainnya
oleh karena adanya aktifitas neuraminidase yang tidak dimiliki oleh viruslain pada
famili Paramyxoviridae. Virus ND mempunyai aktifitas biologik yaitu
kemampuan untuk mengaglutinasi dan menghemolisis sel darah merah atau fusi
dengan sel-sdl tertentu, mempunya kemampuan neuraminidase dan kemampuan

untuk bereplikasi di dalam sel-sel tertentu (Tabbu, 2000).

Salah satu aktivitas biologis virus ND dapat mengagglutinasi sel darahmerah
semua amphibi, reptilia, manusia, tikus, dan marmot. Sel darah merah
sapi,kambing, domba, babi, dan kuda juga dapat diaglutinasi virus ND tergantung
padastrain virus (Alexander and Senne, 2008). M ekanisme terbentuknya
hemaglutinasi sel darah merah oleh virus ND dengan reseptor sel disebabkan
adanyaikatan antara protein hemaglutinin pada virus ND dengan reseptor yang
ada dipermukaan sel darah merah, yaitu suatu mukoprotein yang terdapat pada

permukaan eritrosit (MacLahlan and Dubovy, 2011).
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2. Sifat virusND

Sifat virus ND antaralain menggumpalkan butir darah merah, di bawah sinar
ultraviolet akan mati dalam dua detik, mudah mati dalam keadaan sekitar yang
tidak stabil dan rentan terhadap zat-zat kimia, seperti: kaporit, besi, klor, dan lain-
lain. Desinfektan yang peka untuk ND, antaralain NaOH 2%, formalin
(1--2%),fenol-lisol 3%, alkohol 95 dan 70%, fumigasi dengan kalium
permanganat (PK)1 : 5000. Aktivitas ND akan hilang pada suhu 100°C selama
satu menit,mati padasuhu 56°C selama limamenit sampai limajam, dan akan mati
pada suhu 37°C dalam kurun waktu lebih dari satu bulan. Virus ND stabil pada

pH 3 sampal dengan 11(Kingston dan Dharsana,1979).

Masainkubasi penyakit ND adalah 2--15 hari, dengan rata-rata 6 hari. Unggas
yang tertular virus ND akan mulai mengeluarkan virus melalui alat pernapasan
antara satu sampai dengan dua hari setelah infeksi. Infeks oleh virus ND di alam
yang tidak menyebabkan kematian akan menimbulkan kekebalan selama 6--12
bulan, demikian juga halnya kekebalan yang diperoleh dari vaksinasi

(Rahayu, 2010).

3. Ggalaklinis

Geaaklinis penyakit ND tergantung dari tingkat virulensi dari virus, infeksivirus
galur velogenik dapat menimbulkan gejala gangguan pernapasan seperti sesak
napas, ngorok, bersin serta gangguan syaraf seperti kelumpuhan sebagian atau
total, tortikolis, sertadepresi. Tandalainnya adalah adanya pembengkakan

jaringan di daerah sekitar mata dan leher.
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Infeksi virus galur mesogenik menimbulkan gejala klinis seperti gangguan
pernapasan yaitu sesak napas, batuk,dan bersin.

Infeksi virus galur lentogenik menunjukkan gejaa ringan seperti penurunan
produksi telurdan tidak terjadinya gangguan syaraf pada unggas terinfeksi.
Morbiditas dan mortalitas tergantung padatingkat virulens dari galurvirus,
tingkat kekebalan vaksin, kondisi lingkungan, dan kepadatan di dalam kandang

(OIE, 2012).

Berdasarkan gejalaklinis yang timbul pada unggas, ND dibagi atas 5 bentuk yaitu

Doyle, Beach, Beaudette, Hitchner, Danentrik Asimptomatik (Tabbu, 2000):

a. Bentuk Doyle ditandai oleh adanya infeks yang bersifat akut dan fatal pada
unggas semua umur.Bentuk ini bersifat adanya gannguan pencernaan akibat
perdarahan dan nekrosis pada saluran pencernaan sehinggga dikenal
dengannama ND velogenik-visetropik (VVND)

b. Bentuk Beach ditandai oleh adanyainfeksi yang bersifat akut dan kerap kali
bersifat fatal pada unggas semua umur. Bentuk ini bersifat adanya gejala
gangguan pernapasan dan saraf sehingga disebut ND vel ogenik neutropik.

c. Bentuk Beaudette merupakan suatu bentuk ND velogenik neutrotropik yang
kurang patogenik dan biasanya kematian hanya ditemukan pada unggas muda.
Virus ND penyebab infeksi pada bentuk ini tergol ongtipepatol ogik
mesogenikdan dapat dipaka sebagai vaksin aktif untuk vaksinasi ulangan ND.

d. Bentuk Hitchner ditandai oleh adanyainfeks pernapasan yang ringan atau
tidak tampak, yang ditimbulkan oleh virus dengan tipe patologik |entogenik,

yang biasanya digunakan sebagai vaksin aktif.



17

e. Bentuk Enteric Asimptomatic merupakan infeksi pada usus, yang ditimbulkan
oleh virus ND tipelentogenik. Bentuk ini tidak menimbulkan suatu gejala

penyakit tertentu.

D. Vaksinas

Vaksinasi adalah tindakan memasukkan antigen berupa virus atau agen penyakit
yang telah dilemahkan ke dalam tubuh sehat dengan maksud untuk merangsang
pembentukan kekebalan. Kekebalan tersebut diharapkan dapat melindungi

individu yang bersangkutan terhadap infeksi penyakit di alam (Tizard, 1987).

Vaksin secara umum adalah mikroorganisme atau parasit baik hidup maupun yang
telah dimatikan. Mikroorganisme tersebut dapat merangsang pembentukan
kekebal an tubuh terhadap penyakit tertentu (Malole, 1988).Vaksin memiliki dua
tipe yaitu vaksin hidup (Live Vaccine) dan vaksin mati (Killed Vaccine). Vaksin
hidup ciri-cirinya berisi mikroorganisme hidup (utuh), dapat berkembang biak
dengan membelah diri, tidak tahan terhadap lingkungan buruk (panas, zat kimia,
dan lain-lain), memiliki bahayaterjadi outbreak penyakit, tidak membutuhkan
adjuvant(alumunium hidroksida atau oil adjuvant), dapat diaplikasikan pada
semua metode vaksinasi, kekebalan dapat terbentuk secara cepat namun tidak
tahan lama, perlu ulangan (booster) dalam waktu tertentu dan harga lebih murah.
Vaksin mati ciri-cirinya berisi mikroorganisme mati (tidak utuh),tidak dapat
berkembang biak, resiko outbreaktidak ada, |ebih tahan terhadap lingkungan
ekstrim, perlu tambahan adjuvant, aplikas hanya dengan suntik (intramuscular /
subcutan),kekebalan lambat namun tahan lama, tidak perlu ulangan dan harga

lebih mahal (Arzey, 2007)
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Keberhasilan vaksinasi dipengaruhi oleh kualitas vaksin, program vaksinasi,
vaksinator, dan peralatan vaksinasi. Hal itu dapat juga dipengaruhi oleh kondisi
kesehatan hewan. Prinsip dasar vaksinas yaitu miroorganisme yang sudah
dimatikan atau dilemahkan masuk ke dalam tubuh hewan melaui suntik, tetes
mata, tetes hidung, tetes ulut, atau minum.Selanjutnya mikroorganisme
memperbanyak diri atau membelah diri sehingga merangsang tubuh
(timus,limpa,bur sa fabrisius, sumsum tulang) memproduksi antibodi yang
spesifik/sesuai. Lalu antibodi bereaksi dengan antigen dari mikroorganisme, serta
menghambat perlekatan mikroorganisme tersebut dengan sel tubuh hewan yang
bersangkutan sehinggainfeks gagal. Kelamahan vaksinas adalah memerlukan
waktu sebelum kekebalan protektif tercapai, flock yang di vaksinasi tidak
memperlihatkan gejalaklinis sesudah terekspos, tetapi tetap dapat terinfeksi virus

dan bertindak sebagai reservoir (Rahardjo, 2004).

Pelaksanaan vaksinasi unggas, ada beberapateknik atau cara yang umum
dilakukan antaralain vaksinasi memlaui tetes mata, tetes hidung atau mulut, dan
suntikan (OIE, 2012). Menurut Malole (1988), vaksinasi yang dilakukan dengan
cara menyuntikan vaksin, lokasi penyuntikan, dapat didaerah dibawah kulit
(subkutan) yaitu pada |eher bagian belakang sebelah bawah dan paha otot
(intramuscular) yaitu pada otot dan dada atau paha. Vaksinasi dengan cara
penyuntikan harus dilakukan secara berhati-hati. Bila dilakukan dengan ceroboh
mengakibatkan kegagalan dan akan berakibat fatal. Akibat fatal yang mungkin
terjadi antaralain unggas menjadi stress sehingga kematian tinggi pasca

penyuntikan, leher terpuntir (tortikolis), terjadinya abses (pembengkakan) pada
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leher, terjadi infeksi bakteri secara campuran dan unggas menjadi mengantuk

kurang bergairah (Akoso, 1988).

Vaksin inaktif yang baik harus memberikan proteksi terhadap lebih dari 95%
hewan dalam suatu percobaan atau tidak lebih dari 5% hewan yang terinfeks atau
sakit (Malole, 1988).Edington (1986)yang disitasi oleh Mulia (2005) menjelaskan
bahwa salah satu proses inaktifasi virus dengan menggunakan bahan-bahan
penginaktif seperti formalin, beta propiolakton, asetilkimin (AEI), dan etilenimin

(EE)).

Teknik vaksin yang kurang tepat, misalnya dosis vaksin yang tidak seragam akan
memicu munculnya kasus rooling reaction. Unggas akan mengalami reaksi post
vaksinasi yang berulang dan titer antibodi yang terbentuk jugatidak seragam

(Anonimous,2008).

Keberhasilan vaksinasi dapat diindikasikan dengan 2 hal yaitu tidak adanya
outbreak penyakit dan gambaran titer antibodi yang terbentuk. Untuk melihat
gambaran titer, pengambilan sampel darah dapat dilakukan pada 2--3 minggu post
vaksinasi apabila menggunakan vaksin aktif dan 3--4 minggu post vaksinasi

apabila menggunakan vaksin inaktif (Hartono, 2017).

Apabilaterjadi kegagalan vaksinasi yang tercermin dari gambaran titer yang
kurang bagus, lakukan beberapa evaluasi (kondisi ternak saat divaksin,

keseragaman dosis vaksin yang diterima oleh ternak terkait dengan aplikasi,
handling vaksin, kualitas vaksin yang digunakan, dan ketepatan penanganan

sampel serum). Dengan demikian, vaksinasi berikutnya diharapkan dapat berhasil
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serta mampu melindungi ternak secara optimal. Dengan mengetahui data hasil
vaksinasi, dapat menghilangkan keraguan terhadap kualitas vaksin serta

memberikan rasa aman karenaternak terlindungi (Hartono, 2017).

E. Uji Serologi

Uji serologis adalah pengujian yang menggunakan serum sebagai sampel. Prinsip
utama uji serologis adalah mereaksikan antibodi dengan antigen yang sesuai.
Antibodi adalah zat kekebalan yang dilepaskan oleh sel darah putih untuk
mengenali serta menetralisir antigen yang ada dalam tubuh. Uji serologi yang
sering digunakan HI Test (Haemagglutination Inhibition Test) (Hartono, 2016).
Peacock dan Russel (1980) menyatakan bahwa hemaglutinasi inhibisi adalah
suatu teknik invitro yang digunakan dalam mendeteksi antibodi virus tertentu

dalam serum. Prinsip uji HI adalah menghambat kemampuan hemaglutinasi virus.

Uji ini digunakan untuk mendeteksi antibodi yang dihasilkan selama terjadi
infeksi oleh virus. Uji HI memiliki duafungs yaitu pertama sebagai sarana untuk
mengidentifikasi jenis antigen tertentu dengan mereaksikannya terhadapa antibodi
homolog yang diketahui. Kedua untuk mengetahui jenis antibodi dan titernya,
dengan cara mereaksikan serum yang ingin diketahui jenis antibodinya dengan

antigen standar yang telah diketahui(Hartono, 2016).

UjiHI bereaks positif jika ada hambatan aglutinasi yang ditunjukkan dengan
mengendapnya eritrosit berbentuk discus pada dasar tabung percobaan. Titer uji

HI adalah pengencer serum unggas tertinggi yang masih bereaks positif. Semakin



21

tinggi titer uji HI maka semakin tinggi antibodi yang terkandung didalamnya dan

hewan akan lebih kebal terhadap penyakit (Murphy et al.,2006).

Salah satu indikator dalam menilai keberhasilan vaksinasi adalah mengukur titer
antibodi pascavaksinasi. Titer antibodi protektif terhadap virus ND menurut

standar ASEAN adalah 2*HI unit (Kencanaet al., 2015).

F. Sd Darah Putih (SDP)

Sel darah putih atau leukosit merupakan komponen seluler yang berfungsi
melawan infeksi dalam tubuh. Sel derah putih memiliki ukuran 8--25um. Sel
darah putih mempunyai inti sel dan kemampuan gerak yang independen. Masa
hidup leukosit sangat bervariasi, mulal dari beberapajam untuk granulosit, sampai
bulanan untuk monosit, dan tahunan untuk limfosit. Di dalam aliran darah
kebanyakan leukosit bersifat nonfungsional dan hanya diangkut ke jaringan ketika

dibutuhkan saja (Frandson, 1993).

Sel darah putih berfungsi untuk melindungi tubuh terhadap kuman-kuman
penyakit yang menyerang tubuh dengan cara fagosit menghasilkan antibodi
(Jungueradan Carnerio, 1997). Sel darah putih terdiri atas limfosit, monosit,
basofil, netrofil, dan eosinofil merupakan komponen darah yang berfungsi sebagai

sistem pertahanan tubuh (Nordenson, 2002).

Peningkatan jumlah leukosit dapat bersifat fisiologis ataupun sebagai indikasi
terjadinya suatu infeksi dalam tubuh (Guyton dan Hall, 1997). Fluktuasi jumlah
leukosit padatiap individu cukup besar pada kondisi tertentu, seperti cekaman

atau stres panas, aktivitasfisiologi, gizi, umur, dan lain-lain (Dharmawan, 2002).
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Menurut Guyton dan Hall (1997), leukosit dalam darah terdiri dari granulosit dan
agranul osit berdasarkan penampakan histologisnya. Swenson (1984).
menambahkan bahwa granulosit memiliki granula pada sitoplasmanya. Leukosit
dapat ditemukan dalam sirkulasi darah dan pertahanan tubuh, atau kematian
perlahan pada lapisan endothelial kapiler dan menyempitnya pembuluh darah. Sel
darah putih atau leukosit sangat berbeda dengan eritrosit, karena adanya nukleus

dan memiliki kemampuan gerak yang independen.

Granulosit terdiri atas neutrofil, eosinofil, dan basofil yang dapat dilihat dengan
reaks pewarnaan. Agranulosit terdiri atas limfosit dan monosit. Neutrofil
mengandung granula yang memberikan warnaindiferen dan tidak merah ataupun
biru. Ini merupakan jgaran pertama untuk sistem pertahanan melawan infeksi
dengan caramigrasi ke daerah-daerah yang sedang mengalami serangan oleh
bakteria, menembus dinding pembuluh, dan menerkam bakteria untuk
dihancurkan. Neutrofil merupakan komponen terbanyak dari sel darah putih.
Letaknya di pinggiran dalam kapiler dan pembuluh kecil, dan hal ini disebut
marginasi. Jumlah neutrofil di dalam darah meningkat cepat ketika terjadi infeksi

yang akut (Haryono, 1978).

Eosinofil dikenal dengan nama asidofil nampak sebagai granula yang berwarna
merah di dalam sitoplasma. Jumlah sel-sel ini umumnyatidak banyak, dapat
meningkat pada kasus penyakit kronis tertentu, seperti infeksi oleh parasit.
Eosinofil ameboid dan fagositik. Fungsi utamanya adalah untuk toksifikasi baik

terhadap protein asing yang masuk ke dalam tubuh melalui paru-paru ataupun
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saluran pencernaan, maupun racun yang dihasilkan bakteri dan parasit. Pada

keadaan reaks alergi, jumlah eosinofil akan meningkat (Haryono, 1978).

Keterlibatan basofil dalam proses peradangan menandakan adanya suatu
keseimbangan yang peka antara basofil dan eosinofil dalam mengawali dan
mengontrol peradangan. Sel-sel ini terlibat dalam reaks peradangan jaringan dan

dalam proses reaks aergetik (Dalman dan Brown, 1992).

Agranulosit (bahasa Y unani A = tanpa), umumnya memperlihatkan sgumlah
granuladi dalam sitoplasma, contohnya monosit dan limfosit. Monosit memiliki
diameter 15--20 ym dan jumlahnya 3--9% dari seluruh sel darah putih. Monosit
merupakan sel-sel darah putih yang menyerupai neutrofil bersifat fagositik, yaitu
kemampuan untuk memangsa material asing, seperti bakteri. Akan tetapi, jika
neutrofil kerja utamanya mengatasi infeksi yang akut, maka monosit akan mulai
bekerja pada keadaan infeksi yang tidak terlalu akut. Monosit darah akan masuk
ke dalam jaringan dan berkembang menjadi fagosit yang lebih besar yang disebut

makrofag (Frandson, 1993).

Gambaran sel darah putih dari seekor ternak dapat dijadikan sebagai salah satu
indikator terhadap penyimpangan fungsi organ atau infeksi agen infeksius, dan
benda asing serta untuk menunjang diagnosa klinis (Frandson, 1993). Peningkatan
atau penurunan jumlah sel darah putih dalam sirkulasi darah dapat diartikan
sebagai hadirnya agen penyakit, peradangan, penyakit autoimun atau reaksi alergi,
untuk itu perlu diketahui gambaran normal leukosit pada setiap individu
(Nordenson, 2002). Standar normal jumlah sel darah putih pada puyuh adalah

20--40 x 10%sel/mm® (Schalm, 2010).



[11. METODE PENELITIAN

A. Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan padaNovember--Januari 2019 di Laboratorium Lapang

Terpadu Fakultas Pertanian Universitas Lampung. Analisis titer antibodi

dilakukan di Balai Veteriner Lampung dan analisis sel darah putih dilakukan di

Laboratorium Pramitra Biolab Indonesia.

B. Alat dan Bahan Penditian

1

Alat Pendlitian

Alat yang digunakan dalam pelaksanaan penelitian ini adal ah:

a. aat pemeliharaan puyuh (kandang, tempat pakan dan tempat minum);

b.

C.

spuit dissposible syring 3 ml sebanyak 20 buah;

termos es atau colling box;

. tabung eppendoffuntuk serum darah sebanyak 20 buah;

tabung EDTA untuk sampel darah sebanyak 20 buah;

SOCCOrex.

. Centrifius

. dat mindray
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2. Bahan Pendlitian

Bahan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah60 ekor puyuh betina
umur 1 hari belum pernah divaksin, vaksinNewcastle Deseaseinaktif, pakan

puyuh, kapas, serum puyuh, es batu, aquadest, dan alkohol.

C. Rancangan Penelitian

Metode penelitian yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL)
dengan 5 perlakuan dan 4 kali ulangan, yaitu ;

PO: Kontrol (tidak dilakukan vaksin).

P1: Pemberian dosis vaksin ND sebesar 0,10 ml.

P2: Pemberian dosis vaksin ND sebesar 0,15 ml.

P3: Pemberian dosis vaksin ND sebesar 0,20 ml.

P4: Pemberian dosis vaksin ND sebesar 0,25 ml

P2U3 P1U4 P3U4 POU3
POU1 PAU4 P3U3 P2U1l
POU4 P3U1 PAU1 P2U4
P1U1 P2U2 P1U2 PAU2
P1U3 POU2 PAU3 P3U2

Gamabar2. Tataletak penelitian

D. AnalisisData
Data yang diperoleh akan dianalisis menggunakan analisis ragam dengan taraf

5%.
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E. Peubah yang Diukur

Peubah yang diamati dalam penelitian ini adalah titer antibody dan jumlah sel

darah putih (SDP).

1. Titer Antibodi

Perhitungan titer antibodimenurutBalai Veteriner Lampung dapat dilakukan
dengan metode Uji HI (OIE, 2000)

a. Padalubang plat mikrotiterditambahkan0,025 ml PBS,setel ahpadalubang 1
dan 2 ditambahkan0,025 ml serum yang
akandiujikemudiandiencerkansecaraseridarilubang 2 sampailubang 11 lubang
12 sebagaikontrol sel.

b. Menambahkan0,025 ml antigen 4 unit HA padalubang 2-11
daninkubasi selama 30 menitpadasuhukamar 18-25°C untukterjadireaksi
antigen antibodi yang optimal.

c. Menambahkan0,050 mlsuspensi seldarahmerahpuyuh 1%
diayakataudi goyangkanbeberapasaatkemudiandiinkubasi selama 30

menitpadasuhukamar.

2.Sel Darah Putih

Perhitungan sel darah putih menurut laboratorium klinik pramitra Biolab
Indonesia (2019) dapat dilakukan dengan menggunakan alat Mindray BC-3600

dengan langkah-langkah sebagaiberikut:
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a. Persigpan aat
Periapan aat dilakukan dengan memeriksa volume dan kondisi reagen,
reagen yang digunakan diantaranyalyse, rinse, dan dilunt, kemudian
memeriksasel uruh selang dan botol pembungan.
b. Menyaakan aat
Menyalakan alat dengan menekan tombol on pada bagian belakang, kemudan
tunggu prosesinisiaisasi selama 7-10 menit, hingga pada layar tertampil
menu log.
c. Pemeriksaan whole blood count
a) Menekan tombol (analise) pastikan pada menu whole blood yang
berwarna biru.
b) Menekan tombol untuk mengisi datasempel.
c) Menghomogenkan sempel lalu sempel dimasukkan pad jarum
probehingga menyentuh kedasar tabung.
d) Menekan tombol probe, lalu sampel akan diproses dan hasil akan tampil
padalayar.

F. Pelaksanaan Pendlitian

Prosedur Pelaksanaan Penelitian dilakukan sebagai berikut :

a. Menyiapkan 20 bokkandangpuyuh (tiap box berisi 3 ekor)

b. Enam puluh ekor puyuh betinaumur 1 hari sehat dan belum pernah
divaksin, padaumur 6haridilakukan vaksinasi, 48 ekor diberikan vaksin
Newcastle Disease dan 12 ekor sebagai kontrol (tidak disuntikan).

c. Pemberian vaksin tersebut dibedakan berdasarkan dosisnya (0,10 ml;

0,15 ml; 0,20 ml; dan 0,25 ml).
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d. Enam puluh ekor puyuh betina dipelihara dalam kandang yang berbeda
berdasarkan tata letak perlakuan dan diberi makan sesuai kebutuhan dan
minum secara adlibitum selama 35 hari.

e. Pengambilan sampel darah yang dilakukan pada puyuh betina saat
puyuh umur 35 hari dengan cara mengambil darah dari vena brachialis
(kiri atau kanan) pada sayap puyuh sebanyak 20 ekor.

f. Sampel darah yang telah diambil dibagi menjadi dua bagian. Bagian
pertama 1 ccdimasukkan dalam tabung EDTA untuk perhitungan
jumlah sel darah putih(SDP). Bagian kedua dibiarkan ditampung
menggunakan spluit disspossiblesyring sebanyak 1 cc, kemudian
didiamkan selama 2--3 jam sampai terjadipemisahan antara sel darah
dengan serum darah;

g. Setelahitu, serum darah dikirim ke Balai Veteriner Lampung untuk
dihitung titer antibodinya dan sampel EDTAdikirim ke Laboratorium
Klinik Pramitra Biolab Indonesiadalam suhu ruang untuk dihitung

jumlah sel darah putih.



V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan:

a. Perlakuan dosis vaksin ND inaktif tidak berpengaruh nyata (P>0,5) terhadap
titer antibodi yang dihasilkan pada burung puyuh.

b. Perlakuan dosis vaksin ND inaktif tidak berpengaruh nyata (P>0,5) terhadap

jumlah sel darah putih yang dihasilkan pada burungpuyuh.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang didapat dari penelitian ini diharapkan dapat
melakuakan penelitian lebih lanjut dengan melakukan vaksinasi lanjutan dengan
waktu pengambilan sempel lebih dari satu kali agar pembentukan titer anti bodi

lebih optimal dan
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